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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objek 

penelitin ini yaitu Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru. 

Dipilihnya Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagai objek penelitian karena 

Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan bagian dari pemerintahan yang 

memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang 

merupakan objek vital yang langsung bersentuhan dengan kehidupan masyarakat, 

sehingga dituntut untuk memberikan pelayanan yang efektif dan efisien atau 

pelayanan yang prima. 

Adapun penelitian ini diadakan mulai pada bulan Februari 2018 sampai 

Maret 2017 dalam upaya pengumpulan data-data dan fakta yang dibutuhkan 

untuk memperkuat penelitian ini. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat diamati 

(Lexy, 2005:3). Hasil penelitian ini berisi kutipan-kutipan dari data-data, data 

tersebut mencakup transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, video, 

dokumen pribadi, dan resmi, memo, gambar dan rekaman-rekaman resmi lainnya. 
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Penelitian ini berusaha menjawab apakah Determinan Keberhasilan 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru. 

3.3 Sumber Data 

Data untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Yaitu yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

yang secara resmi terstruktur yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaaan- pertanyaan secara langsung kepada informan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dan diperlukan 

untuk mengumpulkan data yang sudah berupa dokumen atau catatan dari 

instansi terkait, literatur, laporan-laporan, surat kabar, dan lampiran data yang 

dipublikasikan yang dibutuhkan untuk mendukung dan menjelaskan masalah 

dalam penelitian ini, yang mencakup: PerUU, keputusan mentri, dokumen, 

karya ilmiah yang berhubungan, serta hal-hal yang berhubungan dengan 

instansi seperti: struktur organisasi, uraian tugas, sejarah Unit Pelaksanaan 

Tekhnis instansi, dll. 

3.4 Metode dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu:   
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a. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala - gejala yang diteliti. Obeservasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan 

dicatat secara sistematis, serta dapat di kontrol keandalan (reliabilitas) dan 

kesahihannya (validitasnya) menurut Husaini dan Purnomo (2009:52).  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang 

diwawancarai disebut interviewee (Husaini dan Purnomo, 2009:55).  

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan 

dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efesien. 

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung 

merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan angket cenderung merupakan data primer 

atau data yang langsung didapat dari pihak pertama (Husaini dan Purnomo, 

2009:69). 

3.5  Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang di jadikan subjek penelitian oleh peneliti adalah 

informan penelitian atau key person. Adapun yang menjadi informan kunci (key 
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person) dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas, pegawai dan mayarakat yang 

menerima pelayanan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,. 

Dalam penentuan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu tekhnik penarikan sampel yang dilakukan untuk tujuan tertentu, adapun 

informan dalam penelitian ini adalah yang benar-benar mengetahui informasi tentang 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Kemudian insedintal yaitu tekhnik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebaagai 

sampel, bila orang yang di temukan pada waktu menentukan sampel cocok dengan 

yang diperlukan sebagai sumber data dalam hal ini di karenakan massyarakat sebagai 

penerima layanan di DPMPTSP banyak maka peneliti menggunakan tekhnik 

insedintal sampling dan menentukan informan berdasarkan kebetulan dan sesuai 

dengan kriteria dalam penelitian ini dalam upaya untuk memperdalam dan 

mengetahui informasi mengenai masalah kdalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Status Jumlah (orang) 

1 Kepala Subbag. Umum Dinas DPMPTSP 1 

2 Anggota Komisi II DPRD Kota Pekanbaru 1 

3 Kepala Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan 1 

4 Seksi Pelayanan Informassi dan Pengaduan 1 

5 Staf  TAL. Pengawasan 1 

6 Staf pengawasan 1 

8 Masyarakat 10 

Sumber: http://dpmptsp.pekanbaru.go.id/struktur-organisasi/  
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3.6 Analisi Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini pada prinsipnya 

adalah bersifat deskriptif kualitatif untuk pengelolaan data yang diperoleh 

dilapangan melalui wawancara dan pengamatan di lapangan. Analisis kualitatif 

fokusnya pada penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan dan penempatan data 

pada konteksnya masing-masing dan seringkali melukiskannya didalam kata-kata 

daripada dengan angka-angka (Sanapiah, 2010:256). 

Ada berbagai cara untuk menganalisis data secara kualitatif tetapi secara 

garis besar dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut (Husaini dan 

Purnomo, 2009:84-85)  

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah pemilihan hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian kita, kemudian dicari temannya. Data-data yang telah direduksi 

memeberikan gambaran tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 

peneliti untuk mencarinya jika suatu waktu diperlukan. Reduksi dapat pula 

membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek tertentu. 

b. Display Data 

Display data adalah menyajikan data dalam bentuk matriks, network, 

chart atau grafik, dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti dapat mengusai 

data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.  
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c. Pengambilan keputusan dan verifikasi 

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang 

diperolehnya. untuk maksud itu, peneliti berusaha mencari pola, model, tema, 

hubungan, persamaan, hal-hal sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi, 

data yang didapatkan, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Mula-mula 

kesimpulan itu kabur, lama-kelamaan semakin jelas karena dayta yang 

diperoleh semakin banyak dan mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan 

singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


